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Abstract: The use of branded galon water and galon water from refill galon water is increasing every
year. Both of them must fulfill the regulations of PERMENKES number 492/MENKES/IV/2010 in this
regulation the maximum level of Escherichia coli in a 100 ml water sample is 0. This research aims to
determine whether there is any contamination of Escherichia coli in branded galon water and refill galon
water. This study used by taking samples from 5 brands of branded galon water and 5 refill galon. 3
samples were taken from each brand and each refill galon, thus 15 samples of branded galon water and
15 samples of refill galon water were obtained. The samples were tested by conventional method like
MPN test, gram staining and biochemistry test. The results showed that 5 out of 15 refill galon samples
contain Escherichia coli, and no branded galon water samples contain any Escherichia coli.
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Abstrak: Penggunaan air galon bermerek dan air galon isi ulang dari depot air minum isi ulang
(DAMIU) dari tahun ketahun semakin meningkat. Air galon bermerek maupun air air galon isi ulang
keduanya harus memenuhi persyaratan PERMENKES nomor 492/MENKES/IV/2010 dengan ketentuan
kadar maksimal Escherichia coli dalam 100 ml sampel adalah 0. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat cemaran Escherichia coli pada air galon bermerek dan air galon isi ulang dari
DAMIU. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel dari 5 merek air galon bermerek dan 5
tempat DAMIU. Setiap merek dan setiap DAMIU kemudian di ambil 3 sampel, sehingga menjadi 15
sampel air galon bermerek dan 15 sampel DAMIU.. Sampel kemudian di uji secara konvensional,
menggunakan uji MPN, pewarnaan gram dan uji. Hasil identifikasi menunjukan 5 dari 15 sampel
DAMIU mengandung Escherichia coli, dan tidak ditemukan Escherichia coli pada AMDK.

Kata-kata kunci: Escherichia coli, air galon bermerek, air galon isi ulang, Banjarmasin.
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PENDAHULUAN

Air minum dalam kemasan pada saat ini
merupakan sumber air minum yang paling
banyak digunakan oleh masyarakat di
Indonesia menurut hasil survei sosial
ekonomi (SUSENAS) yang dilakukan oleh
Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun
2017 tentang presentasi sumber air minum
rumah tangga di seluruh Indonesia tahun
2000-2016.1 Menurut Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor
492/MENKES/IV/2010 kadar maksimal
Escherichia coli dalam 100 ml air adalah 0.2

Produk yang banyak digunakan oleh
masyarakat saat ini adalah air minum dalam
kemasan (AMDK) bermerek yang di
produksi oleh perusahaan-perusahan air
minum, dan air isi ulang yang di produksi
oleh depot air minum isi ulang (DAMIU)

Saat ini belum banyak ditemukan
penelitian yang menunjukan produk AMDK
bermerek mengalami pencemaran bakteri,
pada tahun 2010 Yayasan Lembaga
Konsumen Indonesia (YLKI) melakukan uji
pada 21 sampel AMDK bermerek dengan
hasil 11 sampel nilai bakterinya melebihi
standar yang telah ditetapkan.?

Penelitian  yang  dilakukan  oleh
Kumalasari, dkk pada DAMIU di wilayah
Kayu Tangi Banjarmasin, dari enam belas
sampel air DAMIU yang diuji, sebanyak
lima sampel (31,25%) dinyatakan positif
mengandung bakteri Coliform.* Sedangkan
penelitian yang dilakukan Raharja pada air
minum dari DAMIU di kelurahan Pisangan
dan Cirendeu, delapan sampel mengandung
bakteri coliform dan lima sampel positif
mengandung Escherichia coli.> Penelitian
yang dilakukan oleh Afrisetiawati, dkk
memperlihatkan hasil satu sampel positif
Escherichia  coli dan tiga sampel
mengandung bakteri coliform lain.®

Escherichia coli merupakan flora
normal di usus besar dan berfungsi
membantu proses pencernaan. Terkadang
paparan  bakteri ini  tidak  selalu
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menimbulkan gejala, terutama jika strain
bakteri tidak bersifat patogenik. Akan tetapi,
dari beberapa penelitian yang dilakukan
sebelumnya, Escherichia coli dikatakan
terlibat dalam etiopatogenesis penyakit
kronis pada sistem pencernaan seperti
chorn’s disease, dan ulcerative colitis’®
Berdasarkan uraian di atas, dengan
berkembang pesatnya penggunaan AMDK
serta DAMIU di masyarakat dan dengan
ditemukannya produk-produk AMDK dan
air DAMIU vyang mengandung bakteri
Escherichia coli, dan mengingat efek jangka
pendek dan jangka panjang yang dapat
ditimbulkan oleh Escherichia coli. Maka
penelitian pada AMDK dan air minum isi
ulang DAMIU perlu dilakukan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
Escherichia coli pada air galon bermerek
dan air galon isi ulang dari depot air minum.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
observasional deskriptif. Teknik
pengambilan sampel menggunakan cara
purposive sampling dengan memilih 5
merek air galon bermerek yang diberi kode
dengan A, B, C, D, E dan 5 tempat DAMIU
dengan kode I, II, III, IV, dan V. Total
sampel sebanyak 30 yang terbagi menjadi 15
air galon bermerek dan 15 air galon isi
ulang.

Sampel yang diambil kemudian
dilakukan uji MPN terlebih dahulu untuk
mengetahui  apakah  terdapat  bakteri
coliform. Sampel kemudian diinokulasi pada
media Mac Conkey yang diinkubasi dengan
suhu 37°C selama 1x24 jam. Koloni yang
tumbuh kemudian di identifikasi dengan
pengecatan gram dan uji biokimia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang identifikasi Escherich
ia coli pada air galon bermerek dan air galo
n isi ulang telah dilaksanakan dari bulan Ag



ustus-September 2019. Hasil penelitian dapa
t dilihat pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1 memperlihatkan hasil identifika
si Escherichia coli pada air galon bermerek
dan air galon isi ulang, didapatkan hasil 5 da
ri 15 sampel DAMIU (Depot air minum isi u
lang) yang mengandung Escherichia coli. Ju
mlah Escherichia coli pada masing-masing s
ampel sebanyak 2/100 ml di semua sampel y
ang terkontaminasi. Sedangkan pada AMDK
(Air minum dalam kemasan) galon bermere
k, tidak didapatkan Escherichia coli.

Kontaminasi dapat terjadi disemua pros
es pengolahan air galon isi ulang. Pada air b
aku, semua DAMIU menggunakan air baku
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yang sumbernya berasal dari PDAM Bandar
masih. Adanya cemaran pada PDAM Banda
rmasih dapat dibuktikan melalui penelitian y
ang dilakukan oleh Budiarti pada tahun 2017
yang meneliti nilai fecal coliform pada air P
DAM di bantaran sungai kuin Banjarmasin b
erkisar antara 2,0/200 ml sampai 4,0/100 ml.
10 Walaupun demikian, seharusnya Escheric
hia coli tersebut dapat dieliminasi dari air mi
num melalui proses disenfeksi air yang dilak
ukan melalui peralatan DAMIU, sehingga w
alaupun ditahap air baku mengandung Esche
richia coli, seharusnya Escherichia coli teta
p tidak ditemukan di air minum yang dijual
kepada konsumen.

Tabel 1. Hasil Identifikasi Escherichia coli pada Air Galon Bermerek dan Air Galon Isi Ulang

Bulan Agustus-September di Banjarmasin

Jumlah sampel

No. Sampel Jumlah sampel Isolat S
terkontaminasi

1.  AirGalon Isi Ulang 15 Escherichia coli 5

2. Air Galon Bermerek 15 Escherichia coli 0

Selain kontaminasi pada air baku, faktor
yang dapat  menyebabkan adanya
Escherichia coli pada DAMIU juga dapat
disebabkan oleh alat-alat untuk proses
disenfeksi  tidak  berfungsi  dengan
seharusnya, namun dalam hal ini peneliti
tidak dapat memastikannya karena pada saat
pengambilan ~ sampel  peneliti  tidak
menanyakan riwayat pengecekan alat yang
digunakan apakah masih berfungsi dan
bekerja dengan baik kepada pihak DAMIU.

Kemungkinan yang lebih kuat adalah
terjadinya  kontaminasi pada  proses
pengisian galon yang dilakukan oleh
operator. Berdasarkan pengamatan peneliti
terhadap pengisian air di DAMIU, semua
operator tidak melakukan cuci tangan atau
tindakan  pencegahan infeksi  lainnya
sebelum maupun sesudah mengisi galon
konsumen. Beberapa DAMIU tidak
melakukan disenfeksi galon dengan benar,
galon hanya dibersihkan dengan cara dibilas
menggunakan air yang disemprotkan ke
bagian dalam galon. Selain itu, terdapat juga

DAMIU yang ketika melakukan pengisian
galon tidak sesuai standar, galon diisi
melalui selang yang dipegang oleh operator
tanpa menggunakan sarung tangan ataupun
alat pelindung diri lainnya dan galon tidak di
masukan ke dalam lemari pengisian galon
seperti seharusnya. Pada beberapa DAMIU
juga ditemukan operator yang melakukan
pengisian air sambil melakukan aktivitas
lain seperti misalnya memainkan
handphone. Pada penelitian yang dilakukan
oleh Pakpahan,dkk pada tahun 2015
menyatakan bahwa pengetahuan operator,
sanitasi DAMIU dan kebersihan operator
adalah variabel paling dominan yang
mempengaruhi adanya cemaran Escherichia
coli pada air. 1!

Selain faktor-faktor di atas, faktor
lingkungan dan bangunan tempat DAMIU
juga  dapat  mempengaruhi adanya
kontaminasi  di  dalam air.  Pada
PERMENKES nomor 43 tahun 2014
disebutkan bahwa persyaratan higiene
sanitasi DAMIU terdiri dari tempat,
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peralatan dan penjamah (operator). Pada
aspek tempat disyaratkan bahwa lokasi
DAMIU harus berada di lokasi yang bebas
dari pencemaran lingkungan dan penularan
penyakit, bangunan kuat dan aman, lantai
dinding dan atap harus kedap air, kuat,
mudah dibersihkan serta anti tikus,
kemudian harus memiliki pintu yang kuat,
pencahayaan dan ventilasi yang cukup,
memiliki akses fasilitas sanitasi dasar seperti
WC dan bebas dai vektor juga binatang
pembawa penyakit seperti lalat, tikus dan
kecoa.?

Semua bangunan DAMIU yang peneliti
jadikan  tempat pengambilan  sampel
memiliki bangunan yang menurut peneliti
sudah  cukup memenuhi  persyaratan
PERMENKES seperti di atas. Walaupun
memang terdapat 2 DAMIU yang lokasiya
berada di dekat pasar, dan dari kedua
DAMIU tersebut didapatkan hasil air minum
yang diproduksi positif mengandung
Escherichia coli. Keberadaan DAMIU yang
dekat dengan pasar mungkin dapat
berpengaruh pada keberadaan vektor dan
juga binatang seperti lalat, tikus, dan kecoa,
namun peneliti belum menemukan hasil
penelitian yang menunjukan bahwa terdapat
hubungan antara lokasi DAMIU yang
berada dekat dengan pasar  dapat
meningkatkan resiko kontaminasi
Escherichia coli di dalam air.

Semua air dari galon bermerek
menunjukan hasil negatif mengandung
bakteri coliform dan Escherichia coli. Hal
tersebut menandakan bahwa kemungkinan
besar, semua proses pengolahan air yang
dilakukan oleh perusahaan mulai dari air
baku, ozonisasi, pengepakan hingga
pendistribusiannya dan sampai ke tangan
konsumen sudah tepat, sehingga tidak
ditemukan adanya cemaran bakteri yang
membuat air tersebut tidak layak untuk
diminum.

Penelitian ini masih memiliki beberapa
keterbatasan. Pada penelitian ini hanya
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mencakup wilayah yang tidak terlalu luas,
sehingga mungkin masih banyak lagi
produsen-produsen  air minum  yang
produknya dikontaminasi oleh Escherichia
coli. Selain itu penelitian ini juga tidak
meneliti  tentang  faktor-faktor  yang
mempengaruhi dan atau menyebabkan
adanya cemaran Escherichia coli pada air
minum yang diteliti

PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan pada air galon bermerek dan air
galon isi ulang, didapatkan kesimpulan
bahwa terdapat Escherichia coli pada 5 dari
15 DAMIU vyang dijadikan sampel
sedangkan pada air galon bermerek semua
sampel negatif mengandung Escherichia
coli.

Pada penelitian selanjutnya wilayah
pengambilan sampel diperluas. Dapat
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
faktor-faktor yang berhubungan dengan
adanya cemaran Escherichia coli pada air
minum isi ulang. Selain itu juga dapat
dilakukan penelitian lebih lanjut pada
DAMIU lain mengingat banyaknya hasil
positif mengandung bakteri coliform dan
Escherichia coli pada penelitian ini,
sehingga tidak menutup kemungkinan juga
didapatkan DAMIU lain yang airnya tidak
layak minum Kkarena terdapat cemaran
bakteri.
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